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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Adanya pengaturan hukum pidana terhadap perlindungan satwa 

yang tidak dilindungi tidak dapat melindungi secara penuh 

khususnya satwa liar primata jenis monyet ekor panjang. 

Pengaturan tertulis, perundang-undangan yang sudah ada ternyata 

tidak mampu memutus tali perdagangan illegal yang dilakukan 

tanpa memperhatikan kesejahteraan hewan (animal welfare). 

Konsepsi hukum pidana dalam melakukan perlindungan hukum 

hanya terfokuskan kepada satwa-satwa yang dilindungi tanpa 

memikirkan kesejahteraan satwa liar yang tidak dilindungi. 

Besaran denda yang diatur dalam peraturan perundang-undangan 

terlalu kecil tidak sebanding dengan besarnya dampak di alam. 

Status konservasi monyet ekor panjang adalah terancam punah 

(endangered) yang sudah seharusnya membuat monyet ekor 

panjang menjadi bagian dari satwa liar yang dilindungi. 

2. Implementasi hukum pidana Indonesia terhadap perlindungan 

satwa yang tidak dilindungi khususnya primata jenis monyet ekor 

panjang belum dilaksanakan dengan baik dan semestinya.  
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Kenyataannya, masih banyak perdagangan illegal bayi monyet 

ekor panjang yang dirampas dari induknya, lalu induknya dibunuh 

dengan sadis tanpa memperhatikan kesejahteraan satwa (animal 

welfare).  

B. Rekomendasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menyelamatkan populasi monyet 

ekor panjang merupakan hal yang bersifat mendesak dan harus dilakukan 

dengan segera. Dengan demikian ada beberapa rekomedasi mengenai 

penyelamatan populasi monyet ekor panjang yaitu: 

1. Kepada Ketua Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Dr. Ir. 

Siti Nurbaya, M.Sc agar menetapkan primata monyet ekor panjang 

(macaca fascicularis) sebagai satwa yang dilindungi. 

2. Kepada Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Dr. (H.C) Puan Maharani 

agar melakukan pembuatan peraturan perundang-undangan khusus 

(lex specialis) untuk melindungi primata monyet ekor panjang 

(macaca fascicularis).  

3. Kepada Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Drs. Listyo 

Sigit Prabowo, M.Si. agar menginvestigasi serta mengusut tuntas 

komunitas daring yang membagikan konten penyiksaan bayi 

monyet ekor panjang (macaca fascicularis).  

 


